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Budaya: Kearifan Lokal Maluku dan Tradisi Sasi

Abstrak: Artikel ini membahas tradisi sasi sebagai kearifan lokal masyarakat Maluku dalam
menjaga keseimbangan alam, serta kaitannya dengan adat istiadat dan sejarah budaya di
wilayah ini.

Pendahuluan: Maluku dikenal sebagai daerah kepulauan dengan tradisi budaya yang berakar
kuat. Salah satu kearifan lokal adalah tradisi 'sasi', yaitu larangan adat dalam memanfaatkan
sumber daya alam pada periode tertentu.

Metode: Kajian dilakukan melalui studi pustaka terhadap dokumen adat istiadat Maluku,
wawancara etnografi, serta observasi pelaksanaan sasi di Pulau Seram dan Kei.

Hasil: Tradisi sasi terbukti memiliki dampak positif terhadap kelestarian lingkungan. Praktik ini
membatasi eksploitasi berlebihan terhadap hasil laut seperti teripang, ikan, dan kelapa.

Pembahasan: Sasi juga menjadi simbol identitas budaya. Festival METI KEI CHARM 2025
menunjukkan integrasi kearifan lokal dengan promosi pariwisata berkelanjutan.

Kesimpulan: Sasi perlu terus didukung dengan kebijakan daerah dan hukum positif agar
menjaga keberlanjutan sumber daya sekaligus melestarikan budaya.

Referensi:

- Adat Istiadat Daerah Maluku (PDF)
- Meti Kei Charm Festival 2025

- Kajian Etnografi Maluku (2024)
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